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Abstract

jency is the largest producer of Nile Tilapia Fish in Kampar.The farmers
le Tilapia Fish independently yet. The capital constraints are recognized
slem in production, the increased price of seeds and feedsare not in line
lling price of Nile Tilapia fish. This program aims to increase the farmers’
1 the selling price of Nile Tilapia fish by assisting Pellet machine. The
perienced dilemma on the existence of the Nile Tilapia farming, the high
» feeds in which causes the high production cost, the selling price of Nile
n the contrary. The low profit occurred in. The involvement of Science and

utilization in the production process,as the Community Social
ity Program, Pellet machine, is used to minimize the high feeds’ cost is
fective. The program was conducted on July, started by delivering A Pellet
r the Nile Tilapia Fish farmer. The use of the machine is able to increase
apia fish farmers’ income. The commercial feeds is Rp. 8.620,-, while the
uced by pellet machine is Rp. 4.000,-. The profit margin is Rp. 4.620,-. It
luded that the use of Pellet Machine in production process is increased the
ome.
Nile Tilapia fish, Pellet Machine, Marketing, Income

PENDAHULUAN
1 Kampar dikenal sebagai penghasil ikan nila terbesar di
1 Kampar. Tingginya produksi ikan nila di Kampar menumbuhkan
baru, sebagai daerah penghasil terbesar tentunya ikan nila di
~sangat mudah didapatkan dan harganya relatif murah, sehingga
1jadi potensi dalam pengembangan kegiatan menjadi produk yang
riasinya.
ri manfaatnya, ikan nila merupakan jenis makanan sehat yang
nak jenuh, tinggi protein yang baik dikonsumsi oleh segala usia.
juga merupakan sumber penting asam lemak omega 3, selenium
in yang berfungsi untuk merangsang pertumbuhan dan
ngan sel otak terutama bagi balita dan anak anak. Selain itu
n vitamin dan mineral yang terdapat pada ikan nila cukup besar
dingkan dengan jenis ikan air tawar lainnya.
kandungan protein yang terkandung dalam daging ikan nila
00g) dan 50 mg/100g kolestrol, maka manfaat ikan nila sangatlah
i yang menjalankan program diet karena bisa mengurangi asupan
harian di dalam menu makanan (Andriani, 2014).
-rangin merupakan salah satu desa penghasil ikan nila di
1 Kampar. Usaha ikan nila yang ada di desa Merangin hanya
saha budidaya saja. Hal ini terkadang menyebabkan petani nila
dan menjual ikan nila segar. Petani nila menjual nila segar
epada pengepul yang datang langsung ke kolom ikan dengan
g relative murah, sedangkan biaya produksi meliputi bibit dan
1lu mengalami kenaikan.
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an hasil observasi lapangan diperoleh bahwa petani ikan nila di
i melakukan budidaya ikan nila secara mandiri. Mitra mengalami
alam modal yang sangat minim, dimana harga benih dan pakan
akin meningkat, sedangkan harga jual ikan nila yang cenderung
- bahkan mengalami penurunan. Ikan nila yang dihasilkan petani,
sung dijual ke pengepul dengan harga Rp. 23.000 per kg. Hasil
g melimpah memungkinkan untuk diolah menjadi produk pangan
> yang sangat digemari masyarakat seperti abon, nugget dan
kan yang saat ini keberadaannya di pasaran masih sangat sedikit
usaha makanan berbasis ikan nila memiliki potensi yang luar
a usaha ini di kembangkan dengan baik, diharapkan nantinya
1gkatkan perekonomian petani ikan nila.

Jinas Perikanan Kabupaten Kampar (2015) kendala yang dihadapi
lik ikan nila bisa ditanggulangi dengan cara meningkatkan daya
luk olahan ikan salai nila dengan cara memperbaiki pengemasan
yerhatikan sanitasi agar bisa bersaing di pasar nasional.

1juan kegiatan ini adalah Peningkatan pendapatan petani melalui
1 mesin pelet.

METODE PENELITIAN

tan Kapasitas Ipteks dalam Sistem Produksi

an nila memiliki bebe rapa kelemahan terutama disebabkan
terbatasan peralatan produksi yang ada. Tingginya harga pakan
, membuat biaya produksi yang tinggi, disisi lain harga jual ikan
h. Petani nila menjual ikan nila ke pengepul yang datang ke kolam
arga yang rendah, yaitu hanya Rp. 23.000,- per kg. Teknologi
1g akan diterapkan dalam proses pengolahan ikan salai nila mitra

n Alat Pencetak Pakan Ikan/Pelet

a mengeluhkan harga pelet pabrikan yang samakin meningkat
sedangkan harga jual ikan nila tetap, bahkan bisa mengalami

n. Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah ini program PKM ini

berikan mesin pencetak pakan/ pelet.

n Strategi Pemasaran

i kekurangan yang dimiliki oleh mitra selain harga pakan yang
harga jual yang tinggi, adalah ikan nila hanya dijual ke pengepul
saat ada pasar mingguan. Strategi yang dilakukan dari sisi
pasar dilakukan dengan memperluas daerah penjualan dan

jualan yang strategis seperti di warung-warung milik masyarakat,

gguan di desa lain dan beberapa mini market.

2laksanaan yang dilakukan agar solusi yang ditawarkan dapat

1 dengan baik kepada mitra sesuai yang diharapkan upaya yang
adalah dengan memberikan penyuluhan dan pelatihan kepada

tstri kecil nila.

ahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian ini antara lain:

an

giatan penyuluhan ini, mitra akan dibekali dengan materi

\n tentang cara mengembangkan usaha industri kecil ikan nila

ielakukan peningkatan kapasitas Iptek dalam sistem produksi,

an produksi olahan ikan nila, serta perubahan strategi
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yang diberikan adalah dalam bentuk demonstrasi secara langsung
cara pembuatan pelet ikan menggunakan mesin pelet.

lilakukan untuk melihat capaian hasil kegiatan penyuluhan dan
Uji coba pembuatan produk akan dilakukan dalam skala kecil,
ri pengujian ini adalah agar produk yang dihasilkan memenuhi

n Monitoring dan Evaluasi

3y dan evaluasi dilakukan selama berjalannya program. Tujuan

sanaan monitoring dan evaluasi adalah untuk mengetahui sejauh

'mahaman mitra terhadap aplikasi ipteks, pengetahuan

ngan produksi dan pengetahuan tentang sistem pemasaran yang

rikan.

i Mitra

yeran besar dalam kegiata IbM ini. Peran mitra adalah mengikuti

\n, pelatihan, dan ujicoba yang akan diberikan oleh tim pengusul
serta dalam pengambilan keputusan akhir untuk menerapkan

g ditawarkan. Mitra bertanggungjawab terhadap seluruh pekerja
lingkungan usahanya yang dibantu oleh tim pengusul dan

a.

HASIL DAN PEMBAHASAN

ksanaan Kegiatan
pelatihan ini dilaksanakan dalam beberapa tahap yaitu tahap

(penetapan daerah dan penseleksian mitra) dan tahap
ran (penggunaan IPTEKS untuk pembuatan pakan ikan nila berupa
pelatihan pembuatan makanan olahan dari ikan nila). Kegiatan ini
can dari bulan April sampai dengan bulan September 2019,
ri kegiatan penyampaian materi teori dan praktek teknologi
n pelet menggunakan mesin pelet nila.
tan Kapasitas Ipteks dalam Sistem Produksi Pembuatan Mesin

ari pelaksanaan kegiatan ini adalah untuk mengurangi biaya
terutama pakan ikan yang harganya semakin mahal serta
tkan ikan nila menjadi produk yang memiliki nilai ekonomis
1 berdaya saing, untuk meningkatkan pendapatan keluarga
1saha mata pencaharian masyarakat, dan mengembangkan
ienjadi produk unggulan yang berbasis ikan nila.

ncapaian hal tersebut, maka aktifitas yang disajikan dalam
in dan pelatihan ini antara lain:

rangi biaya produksi terutama pakan ikan

er teknologi tepat guna bidang pengolahan hasil perikanan
1 petani ikan sebagai pelaku usaha pengolahan ikan

analisis prospek usaha pengolahan sehingga menghasilkan
engembangan usaha kedepan secara berkelanjutan.

: 60 kg x Rp 3.500 = Rp 210.000,-
in : 30 kg x Rp 4.000 = Rp 120.000,-
: 10 kg x Rp 1.500 = Rp 15.000
: Skg xRp 1.000 = Rp 5.000
an operasional = Rp 50.000,-
= Rp 400.000,-

652 | SBN 978-60251349-1-3



Prosiding Seminar Nasional Pelestarian Lingkungan (Pekanbaru, 16 November 2019)

s Harga per kg = Rp 400.000 / 100kg = Rp 4.000,-/ kg
¢ Harga pelet komersil = Rp 431.000/50 kg = Rp 8.620,- per kg
< Selisih harga = Rp (8.620 — 4.000) = Rp 4.620,-

Pembuatan Variasi Olahan Ikan Nila

Dalam kegiatan PKM ini, mitra diajarkan membuat olahan berasal dari ikan
Aila yaitu abon, nugget dan kerupuk, selain pembautan produk mitra juga
diajarkan pengemasan dan pemasaran produk. Hasil produk yang dibuat
oleh mitra diberi label nama nila snack (abon ikan nila, nugget ikan nila,
tan kerupuk ikan nila). Abon yang sudah diproduksi dijual dnegan harga
Ep 25.000,- perbungkus dengan netto 100 gr, setelah dihtung biaya
pembuatan abon per 100 gr Rp 17.250,-. ). Nugget yang sudah diproduksi
dijual dnegan harga Rp 15.000,- perbungkus dengan netto 250 gr, setelah
dihtgng biaya pembuatan abon per 150 gr Rp 9.500,-. ). kerupuk yang
sudah diproduksi dijual dengan harga Rp 13.000,- perbungkus dengan
netteg, 1.400 gr, setelah dihtung biaya pembuatan abon per 1.400 gr Rp
8.000,-.

Abon ikan nila Nugget Ikan Nila Kerupuk Ikan Nila

Pemasaran produk

Praduk ikan nila yang sudah dibuat oleh mitra dipasarkan di swalayan dan
ditoko-toko. Pada saat ini pemasaran yang sudah dilakukan oleh mitra
detiggln dibantu oleh tim PKM yaitu swalayan dan took-toko yang ada di
kuoly, merangin dan juga dibangkinang. Untuk kedepannya produk ini akan
dipagarkan di gerai dan ditoko yang ada di kota pekanbaru, hal ini masih
dalni proses negosiasi den an beberapa geral yang ada d1 pekanbaru

I o= e

¥ untuk kepenti’.gan
1erugikan kepentin
kan dan memperbz

Q

laya mart bangklnang bumdes lereng swalayan rika kuok

PENUTUP

Kesimpulan
Bevdzsarkan uraian hasil dan pembahasan di atas dapat disimpulkan

Batiwga:
b.oAntusias yang sangat baik yang ditunjukkan dari petani ikan nila
terhadap kegiatan PKM ini.
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n pemberian mesin pelet bisa meningkatkan pendapatan petani
erbedaan harga felet komersil dan pelet yang diproduksi dengan
pelet adalah Rp 4.620,-

7i pemasaran dilakukan dengan pembuatan brosur, pengemasan
. ikan yang menarik, serta pemasaran olahan tersebut diswalayan
toko-toko.

sosialisasi lebih intensif mengenai diversifikasi dan manfaat ikan
ar masyarakat mau mengkonsumsi produk olahan ikan nila.

ya pendampingan dalam pembuatan hasil olahan ikan nila
ga bisa menambah pendapatan petani ikan nila.
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